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	1. Pengertian
	Identifikasi Pasien Berkebutuhan Khusus adalah identifikasi terhadap hambatan-hambatan yang mungkin dimiliki pasien seperti hambatan dalam faktor bahasa, fisik, budaya/ kepercayaan.

	2. Tujuan
	Sebagai acuan penerapan langkah-langkah identifikasi pasien dengan kebutuhan khusus.

	3. Kebijakan
	SK Kepala Puskesmas Kubu Nomor 40 tahun 2023 tentang Identifikasi dan Pemenuhan Kebutuhan Pasien dengan Resiko, Kendala dan Kebutuhan Khusus

	4. Referensi
	a. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2019 tengan Standar Teknis Pemenuhan Mutu Pelayanan Dasar pada Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan.
b. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2019 Tentang Pusat Kesehatan Masyarakat.
c. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2017 tentang Keselamatan Pasien.
d. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 27 tahun 2017 Tentang PPI.
e. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2016 tentang Pedoman Manajemen Puskesmas.

	
5. Prosedur/ langkah- langkah
	a. Alat dan bahan :
1) Tongkat
2) Kursi roda

b. Petugas yang melaksanakan :
1) Petugas pendaftaran

c. Langkah-langkah :
1) Petugas menggunakan masker sesuai standar.
2) Petugas pendaftaran mengenali hambatan yang dimiliki oleh pasien :
a) Hambatan bahasa (tidak bisa berbahasa Indonesia)
b) Hambatan fisik (dilihat dari cara berjalan pakai tongkat atau alat bantu yang lain, dituntun, buta, bisu tuli, menggunakan kursi roda)
3) Jika pasien mengalami hambatan bahasa, petugas pendaftaran segera menghubungi petugas penerjemah yang sudah ditunjuk oleh Kepala Puskesmas sebagai penerjemah bahasa dan melakukan pendaftaran.
4) Jika pasien memiliki hambatan fisik maka petugas pendaftaran memprioritaskan pasien tersebut untuk dilayani terlebih dahulu dan pasien ditempatkan di kursi prioritas.

	6. Diagram Alir/ Bagan Alir
	Pasien menggunakan masker sesuai standar





Petugas Pendaftaran Mengenali Hambatan Yang Dimiliki Pasien










Hambatan Bahasa
Hambatan Fisik



Memprioritaskan pasien untuk dilakukan pendaftaran lebih dahulu
Menghubungi Penerjemah Bahasa




Pasien didaftarkan dan  yang memiliki hambatan fisik dipersilakan duduk di kursi prioritas




	7. Hal-hal yang perlu diperhatikan
	Petugas menempatkan pasien berkebutuhan khusus di kursi prioritas

	8. Unit terkait
	a. Ruang Pendaftaran
b. Ruang Pemeriksaan
c. Penerjemah

	9. Dokumen Terkait
	Rekam Medis

	10. Rekaman Historis Perubahan
		No
	Yang diubah
	Isi perubahan
	Tanggal mulai diberlakukan
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